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 Kulit kacang tanah merupakan limbah pertanian yang mempunyai nilai 
ekonomis rendah. Bila ditinjau lebih dalam lagi komposisi kimia dari kulit kacang 
tanah ini banyak mengandung lignin, yaitu sekitar 29,9%. Penelitian ini bertujuan 
untuk memanfaatkan kandungan lignin dalam limbah kulit kacang tanah sebagai 
bahan baku pembuatan surfaktan.  
Banyak industri menggunakan surfaktan antara lain sebagai emulsifier, 
bahan perekat dalam industri keramik, dan sebagai bahan pendispersi zat warna 
dalam industri tekstil. Oleh karena itu, pembuatan surfaktan dari bahan baku yang 
relatif murah seperti limbah kulit kacang tanah tentunya akan memberikan nilai 
ekonomis yang cukup tingggi disamping juga mengurangi pencemaran 
lingkungan. 
Proses pembuatan surfaktan dilakukan dengan cara merebus serbuk kulit 
kacang tanah dalam larutan NaHSO3 dalam reaktor labu leher tiga sehingga terjadi 
reaksi sulfonasi lignin dengan variasi konsentrasi 20%, 25%, 30%, 35%, dan 40% 
dan variasi perbandingan kulit kacang tanah dan natrium bisulfit dengan variasi 
konsentrasi 10:1, 10:2, dan 10:3. Pada suhu 105°C, waktu reaksi 30 menit, pH 4, 
dan kecepatan pengaduk 80 rpm.  
Hasilnya disaring sehingga dihasilkan residu dan filtrat. Filtrat yang 
mengandung surfaktan hasil reaksi dianalisis dengan metode Gas 
Chromatography. Berdasarkan penelitian didapatkan konsentrasi surfaktan 
maksimum pada penggunaan natrium bisulfit dengan konsentrasi 35% dan 
perbandingan reaktan 10:3.   
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BAB I  
PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
Produksi kacang tanah di Indonesia semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya permintaan. Menurut data dari Badan Pusat Statistik tercatat luas 
tanam kacang tanah di Indonesia pada tahun 2009 yaitu sebesar 619.166 hektar, 
hal ini menyebabkan limbah pertanian untuk produksi kacang tanah semakin 
meningkat pula. Limbah adalah sisa atau hasil ikutan dari produk utama limbah. 
Limbah pertanian adalah bagian tanaman pertanian diatas tanah atau bagian 
pucuk, batang yang tersisa setelah dipanen atau diambil hasil utamanya. Limbah 
kulit kacang tanah ini sering dijadikan sebagai pakan ternak, jika ditinjau lebih 
mendalam lagi komposisi kimia dari kulit kacang tanah ini banyak mengandung 
lignin. Kandungan lignin yang cukup besar ini bisa dimanfaatkan sehingga dapat 
menambah nilai ekonomis dari limbah kulit kacang ini. (Ismiyati,2008) 
Salah satu pemanfaatan lignin ialah dapat dimodifikasi menjadi surfaktan. 
Surfaktan ini dapat berupa natrium lignosulfonat, ammonium lignosulfonat, 
kalsium lignosulfonat, dan zink lignosulfonat. Penggunaan lignosulfonat sangat 
beragam, diantaranya sebagai bahan pendispersi pada berbagai sistem dispersi 
partikel (misalnya pasta gipsum dan pasta semen), sebagai bahan emusifier dan 
pendispersi pada proses recovery dalam industri pengeboran minyak, sebagai 
bahan perekat dalam industri keramik, sebagai bahan pendispersi zart warna 
dalam industri tekstil (Gargulak & Lebo 2000).   
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Terdapat beberapa peneliti terdahulu yang membahas proses pembuatan 
surfaktan. Ari, Hepi, 2007 melakukan dengan cara merebus ampas tebu dalam 
larutan NaHSO3 sehingga terjadi reaksi sulfonasi lignin. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi larutan NaHSO3 dan ukuran partikel 
ampas tebu terhadap yield surfaktan. Dari penelitian didapat bahwa semakin besar 
konsentrasi larutan NaHSO3 maka yield surfaktan juga semakin besar dan 
semakin kecil ukuran partikel ampas tebu, surfaktan yang dihasilkan akan 
semakin besar. Yield surfaktan cenderung konstan pada konsentrasi perebus diatas 
25 %. (Ari Hepi,2007) 
Peneliti terdahulu berikutnya Apris Kurniawan (2009) melakukan dengan 
menggunakan Serbuk tempurung kelapa direaksikan dengan larutan natrium 
bisulfit dengan variasi konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30%, dan variasi 
perbandingan tempurung kelapa dan natrium bisulfit sebesar 1:5, 2:5, dan 3:5. 
Hasilnya disaring sehingga dihasilkan residu dan filtrat. Filtrat yang mengandung 
surfaktan hasil reaksi dianalisis dengan metode spektrofotometri UV-Visible. 
Berdasarkan penelitian didapatkan konsentrasi surfaktan maksimal pada 
penggunaan natrium bisulfit dengan konsentrasi 30% dan perbandingan reaktan 
3:5. (Kurniawan, Apris, 2009) 
Perkembangan surfaktan tidak hanya dalam pencarian jenis surfaktan yang 
baru untuk suatu aplikasi tertentu di suatu industri, tetapi juga melakukan 
pencarian bahan baku baru yang potensial untuk pembuatan surfaktan. Salah satu 
bahan yang potensial untuk pembuatan surfaktan adalah limbah kulit kacang 
tanah. Untuk meningkatkan potensi limbah kulit kacang tanah dan memenuhi 
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kebutuhan surfaktan di Indonesia, maka perlu diadakan penelitian sebagai kajian 
awal  pemanfaatan kulit kacang tanah sebagai bahan baku pembuatan surfaktan. 
II. 2 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 
perbandingan reaktan dan konsentrasi larutan (NaHSO3) terhadap produksi 
surfaktan dari limbah kulit kacang tanah 
II. 3 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat mengetahui kondisi variabel optimum untuk reaksi pembuatan 
surfaktan dari bahan baku limbah kulit kacang tanah.  
2. Dapat meningkatkan nilai ekonomis dari limbah kulit kacang tanah. 
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